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This research aims to analyze the influence of think talk write application on students' 
learning outcomes in Social Science learning in the fifth grade SDN 33 Pontianak Utara. 
The method used is experiment with Quasi Experimental design form Nonequivalent 
Control Group Design. Population and sample in this research is all fifth grader of SDN 
33 Pontianak Utara consisting of two classes that is, class five A and  B which amounts to 
56 students. Data collection techniques used are measurement and the instruments is  
multiple choice test. Based on data analysis, the result of experimental class average 
posttest is 75,66 and posttest of control class is 67,00, thitung  is 2,35 and ttabel is 1,6749, 
because thitung  > ttabel, Ha is accepted. It can be concluded that there is the influence of 
think talk write application on students' learning outcomes in Social Science learning in 
the fifth grade SDN 33 Pontianak Utara. Based on the calculation of effect size is 0,58, 
which includes medium criteria, that is 0,58 > 0,8. Thus, it can be said that the 
implementation of think talk write has a positive effect on students' learning outcomes in 
Social Science learning in the fifth grade SDN 33 Pontianak Utara. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan erat kaitannya dengan proses 
belajar dan pembelajaran disekolah. Jika 
siswa belajar, maka akan terjadi perubahan 
perilaku pada diri siswa tersebut. Dimana 
belajar menurut Daryanto dan Muljo 
Rahardjo (2012: 211) didefinisikan sebagai 
“proses perubahan tingkah laku akibat 
interaksi dengan lingkungan”.  
Salah satu pembelajaran di sekolah 
dasar adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS). 
IPS di SD diharapkan dapat membuat 
generasi muda berkembang secara optimal, 
baik dalam memahami diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungannya. Jika siswa dapat 
berkembang dengan optimal maka, dapat 
dikatakan pembelajaran IPS sudah berhasil. 
Untuk mengukur keberhasilan siswa dapat 
diketahui dari hasil belajar yang diperoleh 
siswa pada pembelajaran IPS. Iif Khoiru 
Ahmadi, dkk (2011: 67) mendefinisikan 
ketuntasan belajar sebagai “tingkat 
ketercapaian kompetensi setelah peserta didik 
mengikuti kegiatan pembelajaran”. 
Sardjiyo,dkk (2007: 1.32) mendefinisikan 
bahwa IPS sebagai bidang studi yang 
mempelajari dan menelaah serta 
menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat ditinjau dari berbagai aspek 
kehidupan secara terpadu”.  
IPS sebagai suatu bidang pendidikan 
dibutuhkan untuk membina siswa menjadi 
warga Indonesia yang memiliki perhatian 
serta kepedulian sosial dan tanggung jawab 
terhadap kehidupannya sehari-hari. 
Sebagaimana yang diungkapkan Nursid 
Suraatmadja (2007: 1.10) pendidikan IPS 
bertujuan “membina anak didik menjadi 
warga negara yang baik, yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan kepedulian 
sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta 
bagi masyarakat dan negara”.  
IPS di sekolah dasar diajarkan secara 
terpadu dengan tujuan agar lebih dekat 
dengan dunia nyata anak., mendidik siswa 
memahami bahwa perbedaan itu wajar, 
menghormati adanya keragaman suku, etnik, 
maupun agama sebagai kekayaan budaya 
bangsa. Pembelajaran juga dilakukan dengan 
memandang adanya keunikan tiap siswa, baik 
karakteristik, potensi, dan kecepatan belajar 
yang beragam, apalagi dengan jumlah siswa 
yang banyak pula. Pada usia (7-12 tahun) 
SD, pembelajaran akan dihadapkan pada 
situasi pemecahan masalah sehingga siswa 
dapat berpikir kritis, kreatif, dan juga mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Guru sebagai fasilitator dan motivator perlu 
merancang pembelajaran yang berkaitan 
dengan permasalahan siswa dan lingkungan. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
guru kelas V di SDN 33 Pontianak Utara, 
guru menyatakan bahwa dalam mengajar, 
guru sudah biasa menggunakan model 
kooperatif, hanya saja penggunaannya belum 
maksimal dan kurang bervariasi. Selain itu, 
pada saat diskusi kelompok tidak semua 
anggota kelompok berpartisipasi secara aktif, 
masih banyak siswa yang memilih teman, 
dan saat dikelompokkan oleh guru, ada siswa 
yang protes karena kurang suka dengan 
teman kelompok yang ditentukan guru. 
Sementara karakteristik anak pada masa 
kelas tinggi (kelas 4,5, dan 6) menurut 
Hidayati, Mujinen, dan Anwar Senen (2010: 
1-29) yakni, “(1) perhatiannya tertuju pada 
kehidupan praktis sehari-hari, (2) ingin tahu, 
ingin belajar, dan realistis, (3) timbul minat 
pada pelajaran khusus, dan (4) anak 
memandang nilai sebagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi belajarnya di sekolah”. 
Jika siswa terus-menerus memilih teman dan 
protes saat dikelompokkan, dikhawatirkan 
akan berdampak pada hasil belajar siswa 
yang menjadi rendah, acuh tak acuh dalam 
belajar, sehingga siswa tidak meminati 
pelajaran IPS, selain itu ada kemungkinan 
kurangnya komunikasi dan interaksi siswa 
serta rasa egoisme yang tinggi pada diri 
siswa. 
Oleh sebab itu, peneliti menerapkan 
suatu strategi dari model kooperatif, yakni 
think talk write (TTW). Pada hakikatnya 
TTW dibentuk melalui kegiatan berfikir, 
berbicara, dan menulis. Menurut Miftahul 
Huda (2013:212) “berpikir (think), 
merupakan kegiatan mental yang dilakukan 
untuk mengambil keputusan, misalnya 
merumuskan pengertian, menyintesis, dan 
menarik simpulan setelah melalui proses 
mempertimbangkan”. Setelah membuat 
pertimbangan tersebut, siswa akan bekerja 
secara kelompok dan berdiskusi dengan 
teman-temannya yang memiliki pendapat 
maupun kemampuan berbeda, pada tahap 
berbicara (talk) ini siswa akan belajar 
mengeluarkan pendapatnya. Miftahul Huda 
(2013:213) mengemukakan bahwa 
pentingnya talk adalah dapat membangun 
pemahaman dan pengetahuan bersama 
melalui interaksi dan percakapan di dalam 
kelompok, yang akhirnya memberikan solusi 
yang bermuara pada suatu kesepakatan. 
Untuk melihat pemahaman siswa terhadap 
materi maka akan terlihat dari tahap write 
yaitu saat siswa menuliskan hasil diskusi.  
Nursid Suraatmadja (2007: 1.17) 
menyatakan bahwa ruang lingkup IPS yaitu 
“kehidupan manusia dalam masyarakat atau 
manusia sebagai anggota masyarakat atau 
dapat juga dikatakan manusia dalam konteks 
sosial”. Dalam BSNP (2006: 176) meliputi 
aspek-aspek, (1) manusia, tempat, dan 
lingkungan, (2) waktu, keberlanjutan, dan 
perubahan, (3) sistem sosial dan budaya, dan 
(4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Sintak strategi Think Talk Write 
menurut Miftahul Huda (2014:218) 
adalah sebagai berikut, (1) tahap Think, 
siswa membaca teks berupa soal. Pada tahap 
ini siswa secara individu memikirkan 
kemungkinan jawaban, membuat catatan 
kecil tentang ide-ide yang terdapat pada 
bacaan, dan hal-hal yang tidak dipahami 
dengan menggunakan bahasanya sendiri, (2) 
tahap Talk , siswa diberi kesempatan untuk 
membicarakan hasil penyelidikannya pada 
tahap pertama. Pada tahap ini siswa 
merefleksikan, menyusun, serta menguji 
(negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan 
diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi 
siswa akan terlihat pada dialognya dalam 
berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan 
orang lain ataupun refleksi mereka 
sendiri yang diungkapkannya kepada 
orang lain, (3) tahap Write. Pada tahap ini, 
siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya 
dari kegiatan tahap pertama dan kedua. 
Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang 
digunakan, keterkaitan dengan materi 
sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi 
yang diperoleh. 
Jumanta Hamdayana (2015:222) 
mengemukakan kelebihan strategi think talk 
write sebagai berikut, (1) mempertajam 
seluruh keterampilan berpikir visual, (2) 
mengembangkan pemecahan yang bermakna 
dalam rangka memahami materi ajar (3) 
dengan memberikan soal open ended dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan kreatif siswa, (4) dengan berinteraksi dan 
berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan 
siswa secara aktif dalam belajar, dan (5) 
membiasakan siswa berpikir dan 
berkomunikasi dengan teman, guru, dan 
bahkan dengan diri mereka sendiri. 
Sedangkan kekurangannya adalah sebagai 
berikut, (1) ketika siswa bekerja dalam 
kelompok itu mudah kehilangan kemampuan 
dan kepercayaan, karena didominasi oleh 
siswa yang mampu, dan (2) guru harus benar-
benar menyiapkan semua media dengan 
matang agar dalam menerapkan strategi think 
talk write tidak mengalami kesulitan. 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2013: 15) 
mengatakan hasil belajar adalah “perubahan 
tingkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan pengajaran”. Daryanto 
dan Muljo Rahardjo (2012: 212) menyatakan 
bahwa keberhasilan belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh 2 faktor sebagai berikut, (1) 
faktor internal, yaitu kondisi dalam proses 
belajar yang berasal dari dalam diri sendiri, 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Ada 
beberapa hal yang termasuk faktor internal, 
yaitu: kecerdasan, bakat, keterampilan, 
minat, motivasi, kondisi fisik dan mental, dan 
(2) faktor eksternal, adalah kondisi di luar 
individu peserta didik yang mempengaruhi 
belajarnya. Adapun yang termasuk faktor 
eksternal adalah: lingkungan sekolah, 
keluarga dan masyarakat (keadaan sosio-




 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2014: 107), “metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Sedangkan menurut Jasa 
unggah muliawan (2014: 78), “metode 
eksperimen disebut juga metode percobaan”. 
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu, 
Quasi experimental design (kuasi 
eksperimen). Dimana menurut Sugiyono 
(2014: 109) Quasi experimental design 
“mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. 
Adapun bentuk Quasi experimental design 
yang digunakan yaitu nonequivalent control 
group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V di SDN 33 
Pontianak Utara yang berjumlah 56 siswa 
terdiri dari dua kelas, yaitu VA sejumlah 29 
siswa, dan VB 27 siswa. Menurut W. Gulö 
(2010: 76) “populasi terdiri atas sekumpulan 
obyek yang menjadi pusat perhatian, yang 
dari padanya terkandung informasi yang 
ingin diketahui”. Sampel menurut W. Gulö 
(2010: 78) “disebut juga “contoh” yaitu 
himpunan bagian (subset) dari suatu 
populasi. Sebagai bagian dari populasi, 
sampel memberikan gambaran yang benar 
tentang populasi”. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling, karena pada 
penelitian ini sampel yang dipilih 
berdasarkan pertimbangan tertentu, sesuai 
dengan karakteristik populasi, sebagai 
berikut, (1) siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara, (2) materi yang 
diajarkan sama, yaitu berdasarkan kurikulum 
KTSP,  (3) waktu pembelajaran yang sama, 
dan (4) Penyebaran siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 
terdapat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara. Berdasarakan pertimbangan 
tersebut, diperoleh kelas VA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas 
kontrol.  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 101) 
menyatakan, “Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan”. Teknik pengukuran yang dimaksud 
berupa pemberian tes hasil belajar secara 
tertulis. Pengukuran dalam penelitian ini 
adalah pengumpulan data dengan 
menggunakan tes yang dilakukan sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) dilakukan 
pembelajaran menggunakan strategi think 
talk write dikelas eksperimen dan 
pelaksanaan pembelajaran tanpa strategi 
think talk write pada kelas kontrol. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain (1) observasi awal 
penelitian, (2) berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran IPS di kelas V SDN SDN 33 
Pontianak Utara mengenai rencana 
pelaksanaan penelitian, (3) menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
media pembelajaran, (4) menyiapkan 
instrumen penilaian yang digunakan peneliti 
untuk mengukur hasil belajar siswa, berupa 
kisi-kisi soal tes, soal pretest dan posttes, 
kunci jawaban dan pedoman penskoran, (5) 
melakukan validasi terhadap instrumen 
penilaian, (6) melakukan revisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi, (7) 
Melakukan uji coba soal untuk diuji 
reliabilitas, dan (8) menganalisis hasil uji 
coba soal. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain, (1) 
memberikan soal pretest pada kelas kontrol 
dan eksperimen, (2) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran IPS dikelas eksperimen dengan 
menerapkan think talk write dan model 
konvensional di kelas kontrol, dan (3) 
Memberikan soal posttest pada kelas 
eksperimen dan kontrol. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain, (1) memberikan skor 
pada hasil tes, (2) menghitung rata-rata hasil 
tes siswa yang diperoleh, (3) menghitung 
standar deviasi, (4) menguji normalitas dan 
homogenitas data, (5) menghitung pengaruh 
penerapan model kooperatif dengan strategi 
think talk write menggunakan rumus t-test, 
(6) menghitung besar pengaruh penerapan 
model kooperatif dengan strategi think talk 
write menggunakan rumus effect size, dan (7) 
membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 




Hasil Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata (𝒙) 58,05 75,66 57,26 67,00 
Standar Deviasi (SD) 11,52 12,66 9,80 14,97 
Uji Normalitas (X2) 2,612 5,242 2,785 0,796 





Uji Homogenitas (F) 1,38 1,40 
Uji Hipotesis (t) 0,275 2,35 
Effect Size (ES) 0,58 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa 
rata-rata Pretest kelas eksperimen 58,05 dan 
kontrol sebesar 57,26 Hal ini dapat terlihat 
bahwa rata-rata Pretest kelas kontrol lebih 
rendah dibanding rata-rata Pretest kelas 
eksperimen yaitu dengan selisih 0,79. 
Kemudian untuk melihat penyebaran data 
kedua kelompok dilakukan perhitungan 
standar deviasi (SD). Hasil perhitungan 
standar deviasi (SD) pada kelas kontrol lebih 
rendah dari pada kelas eksperimen yaitu pada 
kelas kontrol sebesar 9,80 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 11,52. Untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan antara kemampuan 
siswa di kelas eksperimen dan kontrol maka 
dilakukan guji normalitas data Pretest kelas 
eksperimen dan kontrol.  
Dari perhitungan uji normalitas data 
kelas eksperimen diperoleh 𝑥2 hitung = 
2,612 dengan 𝑥2 tabel  untuk dk = 4 dan 𝛼 = 
5% yaitu 9,488. Sedangkan untuk kelas 
kontrol diperoleh 𝑥2 hitung = 2,785  dengan 
𝑥2 tabel  untuk dk = 3 dan 𝛼 = 5% yaitu 
7,815). Karena 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel, maka 
kedua data berdistribusi normal. Karena data 
pretest kedua kelas berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. 
Berdasarkan perhitungan homogenitas 
(F) diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan (𝛼) 
= 5% adalah sebesar 1,8 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,38, 
ternyata harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,38 < 
1,8 dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
data pretest pada kedua kelas penelitian 
adalah homogen. Karena kedua data 
homogeny, maka akan dilanjutkan dengan uji 
hipotesis menggunakan uji-t. 
 Berdasarkan perhitungan hipotesis 
menggunakan rumus polled varians nilai 
thitung  dengan ttabel dengan dk = 𝑛1+ 𝑛2 - 2 
= 54 dan taraf signifikansi (𝛼) = 5% 
diperoleh harga  ttabel 1,6749 dan 
thitung  0,275. Ternyata thitung  <  ttabel atau 
0,275 < 1,6749. Dengan demikian Ha 
ditolak, sebaliknya Ho diterima. Ini berarti 
tidak terdapat pengaruh penerapan think talk 
write terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Utara. 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 
rata-rata posttest  kelas eksperimen sebesar 
75,66 dan pada kelas kontrol sebesar 67,00. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata posttest 
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 
kelas kontrol, dan juga terdapat peningkatan 
pada nilai rata-rata posttest dibandingkan 
waktu pretest. Untuk mengetahui penyebaran 
data posttest kedua kelas dilakukan 
penghitungan standar deviasi, dan diperoleh 
nilai 12,66 pada kelas eksperimen dan 14,97 
untuk kelas kontrol. Dapat diketahui nilai 
standar deviasi kelas kontrol lebih besar dari 
kelas eksperimen.  
Untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan dari kedua kelas, dilakukanlah 
uji normalitas menggunakan rumus Chi 
kuadrat, berdasarkan perhitungan uji 
normalitas kelas eksperimen diperoleh 𝑋2 
hitung = 5,242 dengan  𝑋2 tabel untuk dk =4 
dan 𝛼 = 5% sebesar 9,488. Sedangkan pada 
kelas kontrol diperoleh 𝑋2 hitung = 0,796 
dengan 𝑋2 tabel untuk dk =3 dan 𝛼 = 5% 
sebesar 7,815. Karena 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel, 
maka kedua data berdistribusi normal. 
Setelah kedua data berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas 
menggunakan uji F. Berdasarkan perhitungan 
homogenitas menggunakan uji F diperoleh 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan (𝛼) = 5% adalah 
sebesar 1,908 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,40 
ternyata harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,40 < 
1,908 dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data posttest kedua kelas penelitian 
adalah homogen. Setelah kedua data homgen, 
maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t polled varians. 
Berdasarkan uji t diperoleh ttabel dengan dk 
= 𝑛1+ 𝑛2 - 2 = 54 dan taraf signifikansi (𝛼) = 
5% diperoleh harga  ttabel 1,6749 dan 
thitung 2,35. Ternyata thitung > ttabel atau 
2,35 > 1,6749. Maka ini berarti Ho ditolak, 
sebaliknya Ha diterima. Ini berarti terdapat 
pengaruh penerapan think talk write terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara. 
Untuk menganalisis besar pengaruh 
penerapan Think Talk Write dilakukan 
perhitungan menggunkan Effect Size dan 
diperoleh hasil sebesar 0,58 yang 
termasuk kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan pada 9 - 30 
januari 2018 dan dilaksanakan 6 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu  3 × 35 
menit.  Kegiatan awal dimulai dengan salam, 
doa, dan mengecek kehadiran siswa. 
Kemudian peneliti memberikan apersepsi 
berupa pertanyaan kemudian peneliti 
menyampaikan tujuan pembelajaran beserta 
kegiatan yang akan dilakukan termasuk 
penjelasan mengenai strategi think talk write. 
Setelah itu kegiatan inti diawali dengan 
pembagian LKS oleh peneliti dan penjelasan 
mengenai panduan pengerjaan LKS tersebut. 
Setelah memberikan penjelasan, siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya mengenai 
panduan dan isi LKS. Kemudian peneliti 
memutarkan dan siswa mengamati video 
tersebut. Setelah selesai mengamati video, 
peneliti melakukan tanya jawab bersama 
siswa, kemudian peneliti memutarkan 
rekaman mengenai materi. Setelah itu 
peneliti menjelaskan kembali materi dari 
video dan rekaman yang telah disimak. 
Sembari mengamati dan menyimak yang 
telah dilakukan, siswa melalui tahap berpikir 
(think) dengan menuliskan informasi penting 
pada LKS secara individu.  
Setelah itu siswa dibagi menjadi 6 
kelompok oleh peneliti, kemudian peneliti 
membagikan LKK dan menjelaskan panduan 
pengerjaan LKK, setelah selesai peneliti 
memberikan kesempatan untuk siswa 
bertanya mengenai panduan pengerjaan 
LKK. Selama siswa berdiskusi (tahap talk) 
dengan membawa, peneliti membimbing 
siswa yang merasa kesulitan. Beberapa siswa 
yang ribut diberi teguran oleh peneliti. 
Setelah berdiskusi siswa menjawab soal pada 
LKK, dan setelah selesai peneliti meminta 
kelompok yang pertama selesai untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
sementara kelompok lain menyimak 
kemudian membahasnya bersama. Kemudian 
guru memberikan tanggapan mengenai 
presentasi dan pembahasan dari kelompok. 
Setelah itu, peneliti meminta 2 orang siswa 
untuk memberikan kesimpulan mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan, 
melakukan refleksi, tindak lanjut dan salam 
penutup. 
Tabel 2 
Rekapitulasi Nilai Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
Keterangan Pretest Posttest  
Jumlah siswa 29 
?̅? 57,33 75,07 
Nilai Tertinggi  80 100 
Nilai Terendah  30 40 





Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen dari 57,33 menjadi 
75,07, hal tersebut karena diterapkannya 
Think Talk Write dalam pembelajaran, 
selisihnya sebesar 17,74. Berdasarkan KKM 
mata pelajaran IPS siswa yaitu 75, dari hasil 
pretest 29 siswa hanya 1 siswa yang tuntas, 
sementara pada posttest ada 16 siswa yang 
tuntas. Sementara hasil belajar siswa di kelas 
kontrol dapat di lihat pada tabel 3 sebagai 
berikut. 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
Kelas Kontrol 
Keterangan Pretest Posttest  
Jumlah siswa 27 
?̅? 57,31 67,87 
Nilai Tertinggi  77,5 100 
Keterangan  Pretest  Posttest  
Nilai Terendah  40 40 





Berdasarkan tabel 3, menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa di kelas kontrol dari 57,31 
menjadi 67,87 dengan selisih sebesar 10,56. 
Berdasarkan tabel 3 tersebut, dari 27 siswa 
kelas kontrol terdapat 2 orang siswa yang 
mencapai KKM dan pada posttest terdapat 9 
orang siswa yang tuntas. Jika dibandingkan 
dengan kelas eksperimen presentase 
ketuntasan hasil belajar IPS siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 55% 
sementara di kelas kontrol sebesar 33%. 
Tingginya presentase ketuntasan di kelas 
eksperimen tersebut diakibatkan adanya 












Effect Size 0,58 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
rata-rata posttest kelas ekperimen adalah 
75,66 dan rata-rata posttest kelas kontrol 
sebesar 67,00. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Standar deviasi yang 
digunakan dalam perhitungan effect size 
adalah standar deviasi dari kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh 
effect size sebesar 0,58 dan termasuk kategori 
sedang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan think talk write 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Kelas V SDN 33 Pontianak Utara, dilakukan 
dengan uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 
2,35 dengan dk = 54 dan taraf signifikansi 
(𝛼) = 5% diperoleh ttabel 1,6749. Ternyata 
thitung > ttabel atau 2,35 > 1,6749. Maka ini 
berarti Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. 
Besar pengaruh penerapan think talk write 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dikelas V SDN 33 Pontianak Utara sebesar 
0,58 dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah strategi 
think talk write memberikan pengaruh positif 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, 
oleh sebab itu disarankan kepada guru untuk 
menerapkan strategi ini dalam mengajar.  
Bagi guru ataupun peneliti lain yang akan 
menerapkan strategi Think Talk Write  ini, 
disarankan untuk menggunakan media yang 
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